BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Untuk menjawab rumusan masalah pada penilitian ini dan berdasarkan

hasil analisis dan pembahasan maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Variabel Modal Kerja (X1) memiliki nilai t hitung 3.142 > t Tabel 1,661,

dengan nilai signifikansi 0,002, artinya variabel Modal Kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Petani (YY) di Nagari Tiku Selatan
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Sehingga dapat disimpulkan
Bahwa H1 Diterima

. Variabel Biaya Produksi (X2) memiliki nilai t hitung 3.876 >t Tabel 1,661,
dengan nilai signifikansi 0,000, artinya variabel Biaya Produksi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Petani (YY) di Nagari Tiku Selatan
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Sehingga dapat disimpulkan
Bahwa H2 Diterima

. Variabel Harga Jual (X3) memiliki nilai t hitung 3.167 >t Tabel 1,661, dengan
nilai signifikansi 0,000, artinya variabel Harga Jual (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Petani (Y) di Nagari Tiku Selatan Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Sehingga H3 diterima

. Hasil Uji F Simultan menunjukkan nilai F 517.194 > nilai f tabel 2,703 dan
signifikasi 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bersama bahwa variabel Modal

Kerja (X1) Biaya Produksi (X2) , dan Harga Jual (X3), berpengaruh signifikan



B.
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terhadap Pendapatan Petani (YY) di Nagari Tiku Selatan Kecamatan Tanjung

Mutiara Kabupaten Agam. Sehingga H4 diterima.

Saran

Bagi Pemerintah Kabupaten Agam dan lembaga terkait sebaiknya
memperhatikan infrastruktur yang mendukung kegiatan pertanian, seperti
penyediaan fasilitas penyimpanan dan distribusi yang memadai. Selain itu,
dukungan berupa kebijakan dan program bantuan yang dapat membantu petani
dalam meningkatkan kapasitas produksi dan penjualan sangat penting.

Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi peneliti selanjutnya supaya mengintegrasikan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan metode campuran
untuk mendalami pendapatan petani termasuk Variabel lain yang tidak ada
dalam penelitian ini.

Bagi Petani di Nagari Tiku Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten
Agam untuk mengelola modal kerja mereka dengan lebih baik. Ini termasuk
memperbaiki akses ke sumber pendanaan, seperti kredit atau pinjaman, yang
memungkinkan mereka untuk membeli input produksi dengan jumlah yang
memadai dan tepat waktu. Program pelatihan tentang manajemen modal kerja
dan akses ke lembaga keuangan mikro dapat membantu petani. petani perlu
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif untuk mendapatkan harga
jual yang optimal. Ini termasuk memahami dinamika pasar, memperbaiki
kualitas produk, dan mencari saluran distribusi yang lebih menguntungkan.
Kerja sama dengan asosiasi petani atau kelompok usaha bersama dapat

membantu dalam negosiasi harga dan pemasaran produk. Petani sebaiknya
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mengintegrasikan pengelolaan modal kerja, biaya produksi, dan harga jual
dalam strategi bisnis mereka secara menyeluruh. Pendekatan holistik ini akan
membantu mereka untuk memaksimalkan pendapatan secara lebih efektif.
Penggunaan alat perencanaan dan manajemen yang terintegrasi dapat

membantu petani dalam mengelola ketiga aspek ini dengan lebih baik.

. Implikasi

. Peningkatan modal kerja memungkinkan petani untuk lebih efektif dalam
membeli input dan teknologi pertanian, yang pada akhirnya meningkatkan
hasil panen dan pendapatan. Petani perlu lebih fokus pada perencanaan
keuangan dan akses ke sumber pembiayaan untuk memperkuat posisi modal
kerja mereka.

. Pengelolaan biaya produksi yang lebih baik dapat mengurangi pengeluaran
dan meningkatkan margin keuntungan. Petani harus mencari cara untuk
mengurangi biaya melalui efisiensi dan teknologi, yang dapat mempengaruhi
keuntungan bersih mereka secara positif.

. Program pendidikan dan pelatihan tentang manajemen keuangan dan modal
kerja untuk petani harus ditingkatkan. Lembaga pendidikan perlu

mengembangkan kurikulum yang relevan dan memberikan pelatihan praktis.
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